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ABSTRACT  

 

Creativity is one of the essential 21st-century skills, especially within the 

context of the Merdeka Curriculum, which emphasizes student-centered and 

interest-based learning. However, initial observations at SD Negeri 5 Kota 

Langsa revealed that fifth-grade students struggled to express original ideas, 

particularly in Indonesian language lessons. This study aims to develop 

students' creative imagination through the integration of poetry and folktales 

as forms of oral literature in Indonesian language learning. This research 

used a qualitative approach with the Classroom Action Research (CAR) 

method based on the Kemmis and McTaggart model, implemented in two 

cycles. The research subjects were 30 fifth-grade students at SD Negeri 5 

Kota Langsa. Data collection techniques included observation, interviews, 

and documentation. The results showed an increase in student creativity, 

indicated by the rise in average scores of imagination, originality of ideas, 

poem structure, and diction from 2.58 to 4.15. The integration of poetry and 

folktales created a more engaging, contextual, and meaningful learning 

experience, and increased student participation. Thus, integrating oral 

literature into Indonesian language instruction is proven to be effective in 

fostering the creative imagination of elementary school students. 
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ABSTRAK  

Kreativitas merupakan salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran 

abad ke-21, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka yang mendorong 

pembelajaran berbasis minat dan potensi peserta didik. Namun, hasil 

observasi awal di SD Negeri 5 Kota Langsa menunjukkan bahwa siswa kelas 

V masih kesulitan mengekspresikan gagasan secara orisinal, terutama dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk membangun 

imajinasi kreatif siswa melalui integrasi puisi dan cerita rakyat sebagai bentuk 

sastra lisan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas V SD Negeri 5 Kota Langsa. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kreativitas siswa, ditandai 

dengan peningkatan rata-rata skor aspek imajinasi, keunikan ide, struktur 

puisi, dan diksi dari 2,58 menjadi 4,15. Kegiatan integratif antara puisi dan 

cerita rakyat berhasil menciptakan pembelajaran yang lebih hidup, 
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PENDAHULUAN 

Kreativitas merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki seseorang 

untuk beradaptasi di abad 21 (Mashudi, 2021; 

Putri et al., 2022). Dimensi kreatif juga 

merupakan salah satu aspek yang menjadi 

perhatian dalam Kurikulum Merdeka 

(kurikulum mandiri) yang dalam proses 

pembelajarannya dirancang berpusat pada 

siswa, berdasarkan minat, bakat, dan 

karakteristik siswa (Aulia et al., 2023; Saputra 

et al., 2024). Kreativitas juga merupakan 

kemampuan seseorang untuk menghasilkan 

ide atau konsep baru dan mampu menciptakan 

solusi yang tepat terhadap masalah yang 

dihadapi. Dalam Kurikulum Merdeka, 

dimensi kreatif ini ditandai dengan indikator: 

memiliki ide, gagasan atau saran yang baru, 

mengembangkan suatu ide atau gagasan, 

menghasilkan kombinasi antara hal yang baru 

dan imajinatif, mengemukakan pendapat 

secara spontan dan percaya diri, memodifikasi 

karya secara inovatif, menghasilkan karya 

yang bermanfaat, menghargai hasil karya, 

mengartikulasikan hasil karya, menghasilkan 

alternatif solusi untuk menghadapi atau 

memecahkan masalah, melihat suatu masalah 

dari sudut pandang yang berbeda, menentukan 

solusi yang tepat untuk mengatasi suatu 

masalah, dan menyampaikan alternatif solusi 

yang tepat untuk mengatasi suatu masalah 

(Purbarini & Sudibyo, 2023; Rahmayanti et 

al., 2024). Mengingat pentingnya 

keterampilan kreatif tersebut bagi peserta 

didik, maka proses pembelajaran juga harus 

memperkuat keterampilan tersebut secara 

maksimal. 

Namun, berdasarkan angket analisis 

kebutuhan terhadap responden guru dari 

sekolah, ditemukan bahwa 70% guru 

menyatakan pentingnya pengembangan 

dimensi kreatif pada siswa sekolah dasar dari 

unsur Profil Pelajar Pancasila. Hasil observasi 

juga menunjukkan bahwa siswa masih 

kesulitan dalam menyampaikan ide atau 

konsep baru pada objek pembelajaran. Siswa 

juga masih kesulitan dalam menghasilkan 

karya orisinal dan masih kesulitan dalam 

mencari solusi pemecahan masalah terkait 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Indikator 

tersebut menunjukkan bahwa siswa masih 

memiliki keterampilan kreativitas yang 

rendah (Saputra Harahap et al., 2024).  

Salah satu pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan kemampuan kreatif adalah 

pembelajaran Bahasa Indonesia (Krisnajati et 

al., 2024). Bahasa Indonesia merupakan mata 

pelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

kemampuan berbahasa, tetapi juga berperan 

penting dalam mengembangkan kreativitas 

dan kemampuan berpikir kritis siswa di 

sekolah dasar. Melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia, siswa diajak untuk memahami diri 

sendiri, lingkungannya, serta berbagai 

fenomena sosial dan budaya melalui berbagai 

jenis teks, baik naratif, deskriptif, hingga 

eksposisi. Kurikulum Merdeka mendorong 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

bermakna, interaktif, dan kontekstual 

kontekstual, dan bermakna, serta meningkatkan partisipasi aktif siswa. 

Dengan demikian, integrasi sastra lisan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

terbukti efektif dalam membangun imajinasi kreatif siswa sekolah dasar..  

Kata Kunci:  Imajinasi Kreatif, Puisi, Cerita Rakyat, Sastra Lisan, 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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(Mulyadiprana & Nur, 2020). Tujuannya 

adalah mengembangkan keterampilan 

berbahasa yang mencakup menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis, serta 

menumbuhkan kemampuan bertanya, 

bernalar, dan berkreasi secara aktif. Guru 

dituntut untuk menghadirkan pembelajaran 

yang kreatif, seperti melalui penggunaan 

media cerita bergambar, drama sederhana, 

menulis puisi atau pantun, dan diskusi 

kelompok yang melibatkan pengalaman 

langsung siswa. Dengan pendekatan kreatif, 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD tidak 

hanya membuat siswa lebih antusias dan 

terlibat aktif, tetapi juga membantu mereka 

menumbuhkan rasa percaya diri dalam 

mengekspresikan gagasan, serta rasa ingin 

tahu terhadap bahasa dan budaya yang ada di 

sekitar mereka (Prihatini dkk., 2024; Rustini 

dkk., 2024). 

Sastra Indonesia memiliki peran 

penting dalam perkembangan bahasa dan 

kepribadian anak (Armi et al., 2025). Melalui 

sastra, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berbahasa, berpikir kritis, serta 

mengasah rasa dan empati terhadap 

lingkungan sekitarnya. Salah satu bentuk 

sastra yang paling dekat dengan dunia anak 

adalah sastra lisan, karena mengandung unsur 

imajinatif, repetitif, dan nilai moral yang 

mudah dipahami. Sastra lisan mencakup 

berbagai bentuk seperti puisi, pantun, 

dongeng, dan cerita rakyat. Dalam konteks 

pendidikan dasar, bentuk-bentuk ini sangat 

relevan karena sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif dan emosional siswa. 

Puisi  memungkinkan siswa mengekspresikan 

perasaan dan gagasannya secara bebas dalam 

struktur bahasa yang indah dan teratur (Yame1 

et al., 2024). Cerita rakyat juga memiliki 

fungsi yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Selain mengandung pesan 

moral dan budaya, cerita rakyat mampu 

membangun koneksi siswa dengan identitas 

lokal mereka.  

Pemanfaatan cerita rakyat Aceh di SD 

Negeri 5 Kota Langsa menjadi upaya strategis 

dalam memperkenalkan dan melestarikan 

budaya lokal sekaligus menumbuhkan 

imajinasi anak. Imajinasi kreatif sendiri 

merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan berpikir anak. Menurut 

Alfirdaus et al., (2023), imajinasi kreatif 

adalah kemampuan untuk membentuk 

gambaran mental baru yang belum pernah 

dialami secara langsung. Kemampuan ini 

mendukung proses berpikir divergen yang 

merupakan dasar dari kreativitas (Manabung 

et al., 2024). Namun, dalam praktiknya, 

pengembangan imajinasi kreatif sering kali 

belum menjadi fokus utama dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. Kurikulum cenderung menekankan 

aspek kognitif dan mekanistik, sehingga ruang 

bagi siswa untuk berekspresi secara bebas 

menjadi terbatas. Hal ini juga terjadi di SD 

Negeri 5 Kota Langsa, di mana siswa belum 

terbiasa menciptakan karya sastra secara 

mandiri. 

Diperlukan strategi pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi siswa dalam 

mengekspresikan pikiran dan perasaan 

mereka. Integrasi sastra lisan dalam proses 

belajar mengajar menjadi solusi yang tepat 

karena memadukan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik secara harmonis. Salah satu 

pendekatan yang bisa digunakan adalah 

pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa 

diminta untuk membuat puisi atau 

menceritakan kembali cerita rakyat versi 

mereka sendiri. Kegiatan ini tidak hanya 

menstimulasi imajinasi, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan keterampilan menulis. Kontekstualisasi 

materi sastra dengan kehidupan sehari-hari 

siswa juga penting. Dengan mengaitkan isi 

cerita atau tema puisi dengan pengalaman 

mereka sendiri, siswa akan lebih mudah 

memahami dan meresapi makna teks sastra. 

Hal ini sekaligus memperkuat relevansi 

pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 

kehidupan mereka. Penelitian ini berangkat 

dari kebutuhan untuk mengembangkan 

pendekatan pembelajaran yang mampu 

membangun imajinasi kreatif siswa melalui 

sastra lisan. Melalui penerapan strategi ini, 
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diharapkan siswa tidak hanya menjadi 

pembelajar yang aktif dan kritis, tetapi juga 

menjadi pencipta karya sastra yang imajinatif, 

yang mencerminkan jati diri dan budaya 

mereka sendiri. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil 

pembelajaran melalui tindakan nyata di kelas 

(Arikunto, 2010 dalam Nurohmah et al., 

2024)). Model PTK yang digunakan mengacu 

pada model Kemmis dan McTaggart yang 

terdiri dari empat tahap: perencanaan 

(planning), tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting) yang 

dilaksanakan secara siklikal dan 

berkesinambungan (Kemmis & McTaggart, 

1988). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

V SD Negeri 5 Kota Langsa yang berjumlah 

30 orang. Penelitian ini berlangsung dalam 

dua siklus, di mana setiap siklus berlangsung 

selama dua minggu. Instrumen pengumpulan 

data terdiri atas: (1) lembar observasi untuk 

mengamati keterlibatan dan ekspresi kreatif 

siswa selama pembelajaran, (2) pedoman 

wawancara untuk menggali tanggapan dan 

persepsi siswa serta guru terhadap 

pembelajaran berbasis sastra lisan, dan (3) 

dokumentasi berupa hasil karya sastra siswa 

yang dianalisis untuk melihat perkembangan 

imajinasi kreatif mereka. Teknik analisis data 

dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan 

triangulasi sumber dan teknik untuk 

meningkatkan validitas dan reliabilitas data 

(Miles & Huberman, 1994). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan mengintegrasikan puisi dan 

cerita rakyat dilakukan dengan pendekatan 

tematik-kontekstual yang menekankan pada 

keterlibatan aktif siswa. Guru memulai 

pembelajaran dengan memperkenalkan 

bentuk-bentuk sastra lisan secara interaktif, 

seperti pembacaan puisi dengan ekspresi dan 

intonasi yang variatif, serta penceritaan cerita 

rakyat secara naratif dan dialogis (Chen et al., 

2024). Kegiatan ini bertujuan untuk 

membangun suasana belajar yang 

menyenangkan dan merangsang imajinasi 

siswa sejak awal. Puisi dipilih karena 

keindahan bahasanya mampu menghidupkan 

gambaran imajinatif dalam benak siswa, 

sedangkan cerita rakyat memberikan ruang 

bagi siswa untuk membayangkan tokoh, 

peristiwa, dan latar yang tidak mereka jumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pelaksanaanya guru menggunakan 

strategi pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) yang dipadukan 

dengan pendekatan konstruktivistik. Siswa 

tidak hanya mendengarkan, tetapi juga 

dilibatkan dalam kegiatan seperti menulis 

puisi sederhana berdasarkan tokoh cerita 

rakyat, membuat ilustrasi dari cerita yang 

mereka dengar, serta memerankan adegan-

adegan penting dari cerita rakyat secara 

berkelompok. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menstimulasi imajinasi serta melatih 

kreativitas verbal dan visual siswa (Mariana  

et al., 2021). Pendekatan ini sejalan dengan 

pendapat Lukman Hakim et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa integrasi bentuk sastra 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 

meningkatkan pemahaman linguistik dan 

kepekaan estetis siswa sejak dini. 

Respons awal siswa terhadap 

pembelajaran berbasis sastra lisan sangat 

beragam. Banyak siswa menunjukkan 

antusiasme tinggi, terutama ketika guru 

menggunakan cerita rakyat lokal yang dekat 

dengan latar budaya mereka. Hal ini 

menunjukkan pentingnya unsur kedekatan 

emosional dan kultural dalam materi sastra 

lisan. Beberapa siswa yang sebelumnya pasif 

menjadi lebih aktif dalam menanggapi cerita 

dan mencoba menulis puisi mereka sendiri, 

meskipun masih dalam bentuk sederhana. 

Fenomena ini mendukung temuan penelitian 

oleh Marsitah et al., (2023), yang menyatakan 

bahwa pemanfaatan sastra anak dalam bentuk 

lisan mampu meningkatkan partisipasi dan 

daya ekspresi siswa secara signifikan, 

terutama pada jenjang pendidikan dasar. 

Integrasi Puisi dan Cerita Rakyat sebagai 

Sarana Penguatan Imajinasi 
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Integrasi antara puisi dan cerita rakyat 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

terbukti menjadi sarana yang efektif untuk 

memperkuat imajinasi kreatif siswa sekolah 

dasar. Kedua bentuk sastra ini memiliki 

kekuatan estetik dan naratif yang tinggi: puisi 

mampu menggugah emosi dan menyampaikan 

makna secara simbolik, sedangkan cerita 

rakyat memberikan gambaran dunia imajinatif 

yang kaya akan tokoh, konflik, dan nilai-nilai 

budaya. Saat keduanya dikombinasikan, 

pembelajaran menjadi lebih hidup, bermakna, 

dan mampu membangkitkan daya khayal 

siswa dalam menginterpretasi dunia 

sekitarnya maupun menciptakan dunia baru 

dalam pikiran mereka (Alfirdaus et al., 

2023b).  

Dalam praktik di kelas, integrasi ini 

diwujudkan melalui berbagai aktivitas kreatif. 

Salah satu yang paling menarik adalah 

kegiatan menulis ulang cerita rakyat dalam 

bentuk puisi. Kegiatan ini menantang siswa 

untuk menyaring unsur penting dari cerita 

seperti tokoh, peristiwa, dan pesan moral, lalu 

mengemasnya dalam bentuk puisi yang 

singkat, imajinatif, dan puitis. Aktivitas ini 

tidak hanya melatih keterampilan berbahasa, 

tetapi juga mendorong kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan 

ekspresi estetik. Seperti diungkapkan oleh 

Anwarsani Anwarsani et al., (2022), 

pembelajaran yang berbasis rekonstruksi teks 

sastra dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif sekaligus memperkaya 

kosakata siswa secara signifikan.  

Kegiatan reflektif yang menyertai proses 

pembelajaran sastra juga memainkan peran 

penting dalam penguatan imajinasi. Setelah 

membaca puisi atau mendengarkan cerita 

rakyat, siswa diajak untuk mengungkapkan 

perasaan, menyampaikan interpretasi pribadi, 

bahkan membandingkan cerita dengan 

pengalaman hidup mereka. Kegiatan ini 

membuka ruang kontemplatif yang 

menghubungkan dunia imajinatif dengan 

pengalaman nyata siswa. Penelitian oleh 

Kritis et al., (2023) menunjukkan bahwa 

refleksi dalam pembelajaran sastra membantu 

siswa menginternalisasi nilai-nilai dan 

mengembangkan empati serta daya nalar, 

yang semuanya merupakan bagian dari 

kecakapan hidup abad ke-21.  

Efektivitas kolaborasi antara puisi dan 

cerita rakyat juga terlihat dari peningkatan 

antusiasme siswa terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Banyak siswa yang semula 

pasif menjadi lebih aktif saat diminta 

menampilkan pembacaan puisi, 

mendramatisasi cerita rakyat, atau 

menciptakan ilustrasi dari teks yang dibaca. 

Hal ini menguatkan temuan dari (Sutawan et 

al., 2022), yang menyatakan bahwa 

penggabungan bentuk-bentuk sastra dalam 

pembelajaran bahasa mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan, 

komunikatif, dan produktif bagi 

perkembangan kognitif serta afektif anak. 

Peningkatan Kreativitas Siswa  

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

melalui integrasi sastra lisan puisi dan cerita 

rakyat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kreativitas siswa sekolah dasar. 

Kreativitas dalam konteks ini diukur melalui 

kemampuan siswa dalam menghasilkan karya 

sastra (puisi) yang mencerminkan imajinasi, 

keunikan ide, ekspresi emosi, dan struktur 

bahasa yang sesuai (Nurhayati et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi dan penilaian 

karya dari 30 siswa selama dua siklus 

pembelajaran, ditemukan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam kualitas ekspresi kreatif 

siswa. 

Sebelum dilakukan pembelajaran 

berbasis sastra lisan, sebagian besar siswa 

hanya mampu menulis puisi sederhana dengan 

struktur terbatas, kosakata yang kurang 

bervariasi, dan ide yang cenderung mengikuti 

contoh yang diberikan guru. Namun setelah 

dilakukan integrasi pembelajaran puisi dan 

cerita rakyat, siswa mulai menunjukkan 

keberanian mengeksplorasi kata-kata, 

menggunakan imaji, dan membangun tema 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jkss/index


https://doi.org/10.24114/jkss.v23i1.65805   Juliati, dkk MEMBANGUN IMAJINASI...(2025).  
 

 

MEMBANGUN IMAJINASI KREATIF SISWA SD MELALUI SASTRA LISAN...│77 

secara lebih mandiri. Hal ini sejalan dengan 

temuan Andayani (2020), yang menyatakan 

bahwa pendekatan sastra kontekstual mampu 

menumbuhkan sensitivitas bahasa dan 

meningkatkan produktivitas kreatif siswa. 

Berikut adalah tabel hasil penilaian 

kreativitas siswa berdasarkan empat indikator 

utama: imajinasi, keunikan ide, struktur puisi, 

dan diksi (pilihan kata). Penilaian dilakukan 

sebelum dan sesudah perlakuan (pra dan pasca 

tindakan), dengan skala 1–5 (1 = sangat 

rendah, 5 = sangat tinggi). 

Tabel 1.1 Rata- rata Nilai 

Kreativitas Siswa Sebelum dan Sesudah 

Pembelajaran Sastra Lisan 

Aspek 

Penilaian 

Rata-Rata 

Pra-

Tindakan 

Rata-Rata 

Pasca 

Tindakan 

Imjinasi 2.6 4.1 

Keunikan Ide 2.4 4.0 

Sktuktur 

Puisi 

2.8 4.2 

Diksi 2.5 4.3 

Rata-Rata 

Total 

2.58 4.15 

Peningkatan paling signifikan terjadi 

pada aspek diksi, di mana siswa mulai 

menggunakan kosakata yang lebih variatif dan 

ekspresif setelah terpapar dengan berbagai 

puisi dan cerita rakyat. Hal ini didukung oleh 

pendapat Elvira Pradnya Paramitha Negeri & 

Bangli, (2023), yang menegaskan bahwa 

apresiasi sastra secara terus-menerus dapat 

memperkaya perbendaharaan kata siswa serta 

kemampuan mereka dalam menggunakannya 

secara estetik.  

Dari hasil wawancara tidak langsung 

(testimoni siswa), sebagian besar siswa 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih 

bebas dalam mengekspresikan pikiran dan 

perasaan melalui puisi. Seorang siswa berkata, 

“Saya senang membuat puisi dari cerita yang 

saya dengar. Rasanya seperti membuat cerita 

sendiri, tapi lebih pendek dan indah.” 

Testimoni ini menunjukkan bahwa siswa 

mampu menginternalisasi unsur cerita rakyat 

dan menuangkannya dalam bentuk puisi yang 

bersifat personal.  

Temuan ini memperkuat pandangan 

Vygotsky (1978) tentang pentingnya 

lingkungan sosial dan budaya dalam 

mengembangkan imajinasi anak. Dengan 

menghadirkan cerita rakyat yang dekat dengan 

latar budaya siswa, serta puisi sebagai media 

ekspresi bebas, pembelajaran menjadi lebih 

relevan dan membangkitkan minat intrinsik 

siswa untuk berkreasi. 

SIMPULAN 

1. Integrasi puisi dan cerita rakyat dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia terbukti 

efektif dalam membangun imajinasi kreatif 

siswa sekolah dasar. Kombinasi dua bentuk 

sastra lisan ini memungkinkan siswa 

mengeksplorasi dunia imajinatif secara 

lebih luas, baik melalui kata-kata puitis 

maupun narasi simbolik dari cerita rakyat.  

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

pendekatan tematik dan kontekstual 

meningkatkan partisipasi aktif dan 

antusiasme siswa. Siswa lebih terlibat 

dalam proses belajar melalui kegiatan 

seperti membaca puisi dengan ekspresi, 

menceritakan kembali cerita rakyat, 

menulis puisi dari tokoh cerita, dan 

menggambar ilustrasi cerita. Terdapat 

peningkatan signifikan dalam kreativitas 

siswa setelah penerapan strategi integratif 

ini.  

3. Hasil penilaian terhadap 30 siswa 

menunjukkan adanya peningkatan skor 

pada aspek imajinasi (2.6 ke 4.1), keunikan 

ide (2.4 ke 4.0), struktur puisi (2.8 ke 4.2), 

dan diksi (2.5 ke 4.3). Kegiatan reflektif 

dan ekspresif seperti menulis ulang cerita 

dalam bentuk puisi melatih siswa berpikir 

kritis dan kreatif secara bersamaan. Siswa 

belajar menganalisis isi cerita, memilih 

elemen penting, dan mengekspresikannya 

dengan gaya bahasa sendiri, yang 

menunjukkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 
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